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RINGEASAN
BURHAN. Pengaruh Panjang Pemotcongan dan Femberian Bahan

i‘engawtt Terhadap Komposiei Kimia Silase Rumput Raja
{Pennigetum purpupoides). Dibawah bimbingan : SYAMSUDDIN

HASAN sebagai EKetua, MAHI BADDU RANGNGANG dan ABDUL LATIEF
FATTAH sebagal Anggota,. ' ;
Fenelitian ini dilaksanakan di Desa Timoreng Fanua,

Kecamatan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang dan
di Jaboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas FPeternakan

dan Perikanan Universitas Hasanuddin, dimulai dari bulan

Agustus hingga bulan November 1993,

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan sampai
sejauh mana pengaruh panjang pemotongan dan pemberian bahan
pengawet terhadap komposisi kimia silase rumput raja.

Materi yang digunakan adalah hijauan rumput raja yang
diberi perlakuan bahan pengawet dan panjang pemctongan
dengan kombinasi perlakuan yaitu : A4B, = 5 cm tanpa bahan
pengawet, A4By = 5 cm dengan bahan pengawet, A B 10 cm
tanpa bahan pengawet dan .6';2.'EI.I = 10 cm dengan bahan pengawet.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
2 x 2 dengan 4 ulangan.

Farameter yang diukur adalah kandungan NDF, ADF, ADL,

Selulosa, Hemiselulosa dan kadar abu.




FPerlakuan yang berbeda nyata dilakukan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT), menurut Gaspersz (1991),

Hagil terbaik yang diperoleh dari penelitian ini
adalah perlakuan A,B; yaitu panjang pemotongan 5 cm dengan
bahan pengawet.

Berdasarkan hagil penelitian, maka dapat ditarik
Kesimpulan sebagal berikut :

1. FKompeeisi kimia silase dari berbagai perlakuan
Yang dihasilkan ternyata lebih tinggi dibandingkan
dengan hijauan aslinya.

2. Ferlakuan dengan bahan pengawet tidak bterpengaruh
nyata terhadap komposisi NDF, ADF, ADL, Hemiselulosa
dan kadar abu, terhadap panjang pemotongan.

7+ Terdapat kecenderungan, bahwa interaksi antara
Panjang pemotongan 5 em dengan bahan pengawet
menaikkan kandungan selulosa eilase dibandingkan

perlakuan yang lain.
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PENDAHULUAR

Latar Belakang

Dalam usaha pemeliharaan ternak dengan baik, diperlu-
kan penyediaan hijauan makanan ternak yang berkualitas
baik secara kontinyu dalam jumlah yang cukup. Hal ini
disebabkan karena hijauan makanan ternak sangat diperlukan
terutama ternak pemakan rumput, eeperti kerbau, sapi,
domba dan kambing.

Di Indenesia pada umumnya produksi hijauan tidak
tetap sepanjang tahun, Periode musim hujan sampal men-
jelang musim kemarau produksi biasanya mengalami kelebihan
atau berlimpah, sebaliknya dalam periode musim kemarau
sampai menjelang opusim hujan produkei hijauan makanan
ternak menjadi rendah dan bahkan mengalami kekurangan.
Berdasarkan kenyataan tersebut yang senantiasa berulang
setiap tahun, maka dapat diatasi dengan cara penyimpanan
atau pengawetan hijauan antara lain dengan pembuatan
gilagse. Salah satu tujuan dari pembuatan silase ialah
untuk mendapatkan bahan makanan yang masih banyak mengan=
dung air, bermutu tinggl eerta tahan lama, untuk dapat
digunakan pada masa kekurangan makanan hijauan (Iubis,
196%).

Fada dasarnya prinsip pembuatan silase adalah meng-
usahakan agar keadaan anaerob atsu hampa udara cepat ter-

capal pehingega mikroorganisme anaerob dengan gendirinya




akan tumbuh dan berkembang untuk memproduksi asam-asam

organie yang diinginkan untuk terciptanya suasana asam.

Bakteri anaercb akan menyerang atau menggunakan bagian-

bagian dari tanaman atau bahén silase lainnya untuk men-

dapatkan energi, dan umumnya yang digunakan adalah

karbohidrat siap pakai atau karbohidrat yang larut dalam
 air,

Untuk mengurangil banyaknya kehilangan nilai gizi
dari bahan makanan yang dibuat, maka sebaiknya ditambah-
kan bahan pengawet yang kaya kandungan kerbohidrat.
Mikroorganisme akan mengadakan fefmentaﬂi dengan merombak
karbohidrat tanaman utamanya yang mudah larut (Water
Soluble Carbohydrate) untuk menghasilkan kalori dalam
bentuk panas, karbondicksida dan air. -

Demikian pula hijauan yang akan diawetkan dipotong-
potong terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk mem-
bantu mempercepat pemadatan tumpukan hijauan pada waktu
peuﬁisisn gilo sehingga mempercepat tercapainya keadaan

anaerob.

Jujuan dan Eegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan sampai
sejauh mana pengaruh panjang pewmotongan dan pemberian
bahan pengawet terhadap komposisi kimia silase rumput

raja (Fennisetum purpupoides).

Eegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan suatu

paket teknologi tentang pengawetan hijauan makanan ternak

dengan cara membuat silase.
2




TIRTAUAN PUSTAEA

FPengertian Silase

Silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan
dalam keadaan eegar dengan kadar air 60 - T0 ¥ di dalam
suatu tempat yang disebut silo (Anonim, 1983).

Selanjutnya Rekschadiprodjo (1988) menyatakan bahwa hijauan
makanan ternak yang dibuat silase mengandung bahan kering
25 = 35 ¥ dengan kandungan air 65 - TO ¥,

Cullinson (1975) mengemukakan bahwa silase adalah
hijauan makanan ternak yang telah mengalami fermentasi
dan masih banyak mengandung air, berwarna hijau dan di-
simpan dalam keadaan anaerob., Selanjutnya Schukking
(1977) menyatakan bahwa yang disebut silase adalah
pengawetan hijauvan makanan ternak dengan menggunakan
bakteri pembentuk asam laktat dengan kondisi hampa udara
(anaerobik) yang menyebabkan penurunan pH, maka terjadilah
keadaan stabil sehingga tidak terjadi pembusukan.

Prosea FPembuatan Silase dan Proses Ensilase

FPembuatan silase adalah meliputi tapaman (hijauan
makanan ternak), pemotongan, pengumpulan serta membawa
hijauan segar menjadi tumpukan pada suatu tempat khusus
untuk pembuatan silase yang kedap udara dimana akan terjadi
proses fermentasi mikroba., Bohan makapnan dan hagil fer-
mentasi ini tidek jauh berbeda dari bahan makanan &salnya
(Van Leuwen dan ILubim, 1973).




Heath, Metcalfe dan Barnea (1973) menyatakan bahwa
beberapa hal yang penting diperhatikan dalam pembuatan
silase yaitu :

1. Menggunakan hijauan yang berkualitas tinggi.

2. Pemotongan hijayan pada tingkat pertumbuban yang tepat
(untuk rumput sebelum berbunga)

3. Sebaiknya hijauan dipotong-potong, panjang pemotongan
untuk hijauan yang tidak dilayukan 6 - 25 cm dan
6 = 12 em untuk hijavan yang dilayukan.

4, FEadar air hijavan sebaiknya 65 ¥.

5, Pemakaian silo yang tidak dimasuki udara dan alr.

6. Pengisian silo secepat mungkin dan pemadatan yang
Bempurna,

T. Penggunsan tutup silo yang taﬁﬂn terhadap penetrasi
udara,

8. Penempatan siloc pada tempat yang tidak mengganggu
sampai eiap digunakan,

Selanjutnya dikatakan bahwa ketika rumput telah di-
potong proses respirasi masih berlangsung untuk beberapa
saat dan bakteri mercb berkembang dan terus meningkat
selama oksigen masih tersedia. Untuk sementara sel-sel
tanaman masih dapat melanjutkan respirasi dengan menggunakan
oksigen yang ada disekitarnya dan melepaskan karbondickaida.
Pada stadium respirasi, enzim hijauan dan bakteri men-
jalankan fermentaei dengan merombak karhohidrat tapaman
untuk menghaesilkan kalori dalam bentuk panas, karbondicksida

dan air. Stadium ini disebut etadium aerobik dengan reakel
4
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eebagail berikut :

Panas yang dihardpkan pada reakel ini berkisar antara
27 = EEE C., Temperatur ini baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan bakteri asam laktat (Reaves dan Hendersonm,
1969), Selanjutnya dikatakan bahwa apabila cksigen yang
turut masuk ke dalam silo lebih banyak, maka akan menyebab-
kan temperatur dalam eilo naik sampai 43° ¢, sehingga
terjadi fermentasi yang tidak diharapkan yang menurunkan
kandungan zat-zat gizi silase.

Apabila oksigen telah habis terpakal, pernapasan
akan terhenti dan sussana akan menjadi anaerob. Ialam
keadaan ini jamur tidak dapat tuﬁhuh dan bakteri saja yang
masih aktif terutama bakteri pembentuk asam laktat.
(susetyo, Eismono dan Soewandi, 1980). Bila derajat
keasaman sudah mencapai optimal yaitu pH 4,0 maka kegiatan
bakteri akan terhenti dan proses pembuatan silase dianggap
selesal. Menurut Fnsminger dan Olentine.(1978), proses
ensilase akan berlangsung selama 2 - 5 minggu.

Fenentuan Fualitas Silase

Rismunandar (1989) menyatakan bahwa ciri-cirl silase
yang baik adalah : a). Mempunyai bau yang khas, silase
berbau asam namun sedap, tidak tengik, b). rasanya tidak
pahit atau tajam, dan menyenangkan, e). tidak ada tanda=
tanda pembudukan, berlendir atau tampak ada cendawan,

d), kadar air dan warpanys merata, dimana warpanya hijau

kekuningan atau agak kecoklat-coklatan.

5
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¥ualitas silase yang baik menurut Takano (1972) serta

Ehﬂmiﬁger dan Olentine (1978) menunjukkén tanda-tanda

yaitu :

a. Warna, umumnya silase yangibaik berwarna hijau kekungingan
atau kecoklatan, sedangkan warna yang kurang balk adalah
coklat tua atau kehitaman hal ini sering ditemukan sebagal
akibat panas yang berlebihan, penyimpanan yang kurang baik
atau dapat juga kadar air yang rendah, warna ini héruu
Beragam.

b. Bau, sebaiknya bau silase agak asam atau tidak tajam.

Pau asam butirat yang tajam, bau amonia busuk menunjukkan
bahwa kadar protein kasar yang terkandung dalam silase
sudah mengalami banyak pengurangan.

¢. Tekstur, kelihatan tetap dan masih jelas.

d. Rasa, tidak pahit.

e. Eeasaman, kualitas silase yang baik mempunyai pH 4,5
atau lebih rendah dan bebas japur. |

Menurut Regan (1993) bahwa keasaman atau nilai pH

untuk silase yang dibuat di daerah tropie lebih tinggl

jika dibandingkan dengan daerah beriklim sedang, begitu

juga dengan lokesi penempatan silo, berpengaruh terhadap

kualitas silase terutama pH.

Komponen Dinding Sel Tanaman

m41lpan, Hartadi, Rekechadiprodjoe, Prawirckusumo dan
ILebdosoekojo (1989) menyatakan bahwa mekanan: ruminansia

mengandung banyak seluleea, hemiselulosa, pati dan

&
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Kualitas silase yang baik menurut Takano (1972) serta

Ensminger dan Clentine (1978) menunjukkén tanda-tanda

yaitu :

a. Warna, umumnya silase yang baik berwarna hijau kekungingan
atau kecoklatan, sedangkan warna yang kurang baik adalah
coklat tua atau kehitaman hal ini sering ditemukan sebagai
akibat papas yang berlebihan, penyimpanan yang kurang baik
atay dapat juga kadar air yang rendah, warna ini harus
Eeragam,

b. Bau, sebaiknya bau eilase agak asam atau tidak tajam.

Fau asam butirat yang tajam, ban amonia busuk menunjukkan
bahwa kadar protein kasar yang terkandung dalam silase
gudah mengalami banyak pengurangan.

¢. Tekstur, kelihatan tetap dan masih jelas.

d. Rasa, tidak pahit.

@. Eeasaman, kualitas silase yang baik mempunyai pH 4,5
atau lebih rendah dan bebas jamur. |

Menurut Regan (1993) bahwa keasaman atau nilai pH

untuk silase yang dibuat di daerah tropis lebih tinggl

jika dibandingkan dengan daerah beriklim sedang, begitu

juga dengan lckaei penempatan silo, berpengaruh terhadap

kualitas silase terutama pH.

Komponen Dinding Sel Tanaman

Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, FPrawirckusumo dan
Lebdoeoekojo (1989) menyatakan bahwa sekanan:ruminansia

mengandung banyak selulcsa, hemiselulosa, pati dan

6




karbohidrat yang larut dalam air dan fruktan-fruktan.

Lebih lanjut dikatakan bahwa bila hijavan makin tua,
proporsi seluloss dan hemiselulosa bertambah, sedangkan
karbohidrat yang larut dalam air berkurang. Juga selulosa
berhubungan erat dengan lignin dan kombinasi ligné-seluloesa
dan kombinasi{ ini dapat merupakan bagian terbesar dari
bagian tanaman terutama jerami-jerami.

Menurut Anggorodi (1979), selulosa tidak dapat dicerna
dan tidak dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuall
pada hewan rumipansia (sapi, domba dan kambing) yang mem-
punyai mikroorganieme dalam rumennya. Lebih lanjut di-
katakan bahwa bagian kayu dari tanam-tanaman seperti halnya
bonggol, kulit gabah dan bagian fibrosa darl akar, batang
dan daun mengandung suatu kompleks yang tak dapat dicerna
yang disebut lignin. Biji-bijian dan sebagian besar makanan
penguat lainnya mempunyail sedikit lignin, sedangkan rumput
kering mempunyai 8 persen lignin dan jerami lebih banyak
lagi.

Selulosa beserta senyawa lainnya yang sejenis yang
merupakan komponen utama dari dinding sel tanaman serta
bagian-bagian serat kayu, bahan ini sangat rendah kecernaan-
nya namun demikian hasil akhirnya juga glukosa (Elakely dan
Fade, 1991). Lebih lanjut dikatakan bahwa selulosa juga
menghasilkan energl sama sepertl pati, tetapi tidak
sedemikian efisiennys karena sebagian harus terbuang oleh

kerja pencernaan.




Anggorodi (1979) mengemukaken bahwa hemiselulosa
menunjukkan segolongan zat-zat yang termasuk didalamnya
pentodan dan berbagai heksosan yang kurang peka terhadap
zat-gat kimia dibanding selulosa. Tillman dkk., (1989)
menyatakan bahwa hemiselulosa ial&h-auﬂtu nama untuk
menunjukkan suatu golongan substansi yang lebih tidak tahan
bila kena agent kimia dibanding selulosa. Selanjuinya
dikatakan bahwa hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan
geelulosa dalam struktur daun dan kayu dari semua bagian

tanaman dan juga dalam biji tanaman tertentu.

Peng_gunaan Bahan PE:I‘J.E‘EH et

Menurut Noller (1973) bahwa agar fermentasil dapat
berjalan lancar dan cepat maka ke dalam hijauan perlu
ditambahkan bahan pengawet untuk memperbesar jumlah asam
laktat yang dihasilkan oleh bakteri pembentuk asam. Bahan
pengawet adalah merupakan sumber karbohidrat untiuk -
fermentasi bakteri pada silase, juga berguna untuk menyerap
air pada silase.

Feuntungan dalam penggunaan bahan pengawet adalah
menambah zat-gat makanan, mempersispkan karhohidrat yang
dapat difermentasi, menambah asam untuk meningkatkan
kondigi asam, menghambat pertumbuhan bakterl yang merugikan,
mengurangl tersedianya oksigen, mengurangi kandungan air
hujan dan menyerap asam-asam sehingga tidak hilang menyerap

ke sigi-sisi silc (Ensminger dan Olentine, 1978).




Fa——

Guna mencegah yang tak dikehendaki dan merugikan

karena dapat menyebabkan pembusukan, pembentukan asam
butirat yang tak dikehendaki, dapat diusahakan dengan
wengusahakan pH sekitar 4,0 didalam silo. Hal imni dapat
dilakukan secara : langeung yaitu dengan mensambahkan bahan-
baban kimia, dan secara tak langsung yaknl dengan menambah-
kan bahan pengawet yang banyak mengandung karbohidrat
sebagal substrat pertumbuhan bakteri. Bahan pengawet
tersebut misalpya : tetes (melase) 3 ¥, dedak halus 5 ¥,
menir 3,5 % dan onggok 3 % dari bahan silase (Anonim, 1986).
Van Scest (1983 ) mengemukakan bahwa komposisi dan
kualitas nutrisi silase dapat diubah dengan pensmbahan
beberapa macam h;han. Penambahan pengawet pada silase
mempunyai dua arti ganda yang mempengaruhi Iermentasi dan
mengubah komposisi serta nilail nutrisi menjadi lebih baik.
Beberapa jenis substansi yang dapat ditambahkan ke dalam
silase, diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori :
yang mendukung terjadinya fermentasi, yang menghambat
fermentasi dan substansi yang berperan ganda yang dapat
mengubah komposisi. Bahan pengawet yang sifatnya kering
dapat menyerap kelebihan air dari silaee dan meningkatkan
bahan kering serta menstabilkan fermentasi laktat.

Rumput Raja (Pennisetum purpupoides)

Rumput unggul makenan ternmak sudah dikenal dan banyak
ditanam di Indonesis diantaranya adalah rumput benggala,

rumput setaria dan rumput gajah. Selain itu jenis rumput




baru yang belum banyak dikenal dan terus diupayakan

untuk dikembangkan adalah rumput raja (FPennisetum
purpupoides ) atau King Grass.

Rumput raja memiliki nilal ekonomis dan produksi
yang tinggi bahkan lebih tinggi dari rumput gajah, dimana
perbandingan prosentase daun lebih besar daripada batang
dan memiliki kelebihan lain yaitu bersifat lebih lunak
sehingga bagian yang bilasa dikonsumsi oleh ternak lebih
banyak dan lebih sempurna (Siregar, 1988). Selain mem-
punyal keunggulan dalam bidang adaptasi terhadap daerah
tropis yang cukup luas, juga kemampuan produkesi pijauvannya
cukup tinggi. Keunggulan yang lain terutama kandungan
zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan kering terutama

protein kasar 13,5 ¥, lemak 3,5 %, abu 8,6 ¥, mineral
Ca 0,37 % dan P 0,35 ¥ (Erandi, 1991).
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Tempat dan Waktu Fenelitian Vil ek

Penelitian inl dilakeanakan di Desa Timoreng Panuﬁ;“”
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Dati II Sidenreng Rappang.
Analisis komposisi kimia dilakukan di Laboratorium Rutriei
den Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan Ferikanan
Univergitas Hasanuddin Ujung Pandang.

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan bulai dari
bulan Agustus hingga bulan November 1993.

Materi Penelitian

Hijauvan makanan ternak yang digunakan pada peneiitian
ini sdalah rumput raja (Pennisetum purpupoides) yang telah

berumur 60 hari, dengan bahan pengawet dedak padi halus.
Silo yang digunakan adalah pit silo dengan diameter 50 cm
dan dalam 40 cm. Peralatan lainnya adalah tlmbangan,

parang, kantong plastik dan tempat sampel.

Metode Penelitian

Sebelum hijauan dimasukkan ke dalam silo, terlebih-
dahulu dilayukan eelama lebih kurang satu Jam untuk me=-
nurunkan kadar airnya. Setelah itu dilakukan pemotongan

dengan variasi panjang pemotongan 5 cm dan 10 cm.
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Pengisian silo yaitu dengan memasukkan hijauan dengan
cara menumpuk selapis demi selapis dan dieertai penekanan
agar hijauvan yang masuk terisi padat sehingga oksigen yang
tersisa dalam silo diusahakan sesedikit mungkin, sedangkan
yang menggunakan bahan pengawet ditaburkan diantara lapisan
hijauan sebanyak 5 ¥ dari berat hijavan. Setelah 100 hari
penyimpanan, silo dibuka dan diadakan pengamatan fisik yang
meliputi warna, bau, tekstur, ada tidaknya jamur dan pH.
Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel silase untuk
dianalisis komposisi kimianya dengan metode Van Soeat,

Perlakuan terdiri dari dua faktor yeitu faktor A
panjang pemotongan dam faktor B yaitu bahan pengawet,

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
Faktnr.h (panjang pemotongan), terdiri dari :
Ay ™ 5 cem
Ay = 10 cm.
Faktor B (bahan pengawet), terdiri dari :

B.= 0 % (Tanpa bahan pengawet).

o
By = 5 ¥ (Dengan bahan pengawet).
Adapun kombinasi perlakuan panjang pemolongan dengan
bahan pengawet dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasil Perlakuan Panjang Pemotongan
dan Fahan FPengawet.,

Pahan Fanjang Femotongan

Fengawet Ay An
B, AyB, Ao B,
By A4 By Ay By

12
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Keterangan :
A1Bb = TPanjang pemotongan 5 ¢m tanpa bahan pengawet,

AyB; = TFanjeng pemotongan 5 cm dengan bahan pengawet.
B, = TFanjang pemotongan 10 em tanpa bahan pengawet.
A,By = TFanjang pemotongan 10 cm dengan bahan pengawet,

Pengeolahan Iata

Data yang dipercleh, diclah secara Statistik dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
2 x 2 dengan 4 ulangan,

Pengujian dari hasil pengolahan data yang berpengaruh
nyata dan sangat nyata yaitu dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT), menurut Gaspersz (1991).

Farameter yang Diukur

Parameter yang diukur yaitu kandungan ADF (Acid
Detergent Fiber), KDF (Neutral Detergent Fiber), AIL
(Acid Detergent Lighin), Selulosa, Hemiselulosa dan

kadar abu.
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HASTIL DAN PEMBAHASAN

Eeadean Umum

Hasil pengamatan fisik silase setelah proses ensilase
selama 100 hari meliputi pengamatan warna, bau, tekstur,
ada tidaknya jamur dan pH.(Tebel Iampiran 1.).

Pengamatan fisik memperlihatkan bahwa silase rumput
raja inl berkualitas cukup baik oleh karena memperlihatkan
warha hijau Kecoklatan, tekstur masih nampak jelas seperti’
keadaan semula sebelum dijadikan silase daﬁ bau dari silase
yaitu berbau agak asam khas silase yang baik. Setiap sile
untuk perlakuan panjang pemotongan 5 cm dengan bahan
pengawet maupun tanpa bahan pengawet tidak berjamur silase-
nya, namun pada perlakuan panjang pemotongan 10 cm dengan
bahan pengawet maupun tanpa bahan pengawet terdapat sedikit
jamur yaitu pada permukaan silo, sedangkan pada bagian
tengah sampai ke dasar silo tidak terdapat jamur-dan aiiéaa
kelihatan cukup baik. Adspun pH dari setiap perlakuan
yaitu berkisar antara 4,5 - 4,8, Hal ini disebabkan karena
pemadatan yang dilakukan terhadap silase pada ssat penim-
bunan cukup baik sehingga udara yang tertinggal dalam silo
hanya sedikit. Sebagaimana dinyatakan oleh Takano (1972)
serta Ensminger dan Olentine (1978) bahwa silase yang baik
menunjukkan tanda-tanda seperti{ warna, umumnya berwarna
hijau kekuningan atau kecoklatan, bau silase agak asam,

teketur silase masih kelihatan jelas dan mempunyai pH 4,5

atau lebih rendah dan bebas jamur.
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Ferubahan Kompoeiel Eimia Hijauan Segar Menjadi Silase.

Hijauan segar yang berupa rumput raia sebelum
dijadikan silase, terlebih dahulu dilakukan analisis
laboratorium untuk berbagai perlakuan terhadap komposisi
kimia untuk melihat perubahan yang terjadi dan sebagai
behan perbandingan setelah hijauan tersebut dijadikan
sllase. ' :

Inta hasil analisis kandungan fraksl serat dari rumput
raja dan silase rumput raja dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Rata-rata Kandungan Fraksi Herat (X BEaban

Eering) Hijsuan Rumput Raja dan Sllase
Rumput Raja pada Berbagai Perlakuan.

Fraksi Serat (%)

Ferlakuan NDF ADF  ADL Selu- Hemi-
.. _ loga selulosa Abu

- Hijauan :
Ay B, 69,19 39,12 7,34 31,78 29,07 5,68
By 56,27 30,21 8,86 21,35 26,06 6,54
A, B, 67,58 37,06 6,54 30,52 30,52 4,72
B, 62,93 34,49 4,74 29,75 28,44 4,60

= Silage :

L, B, 69,73 47,11 15,17 31,94 22,62 9,20
B, 65,86 48,48 9,64 36,28 17,42 8,72
Ay B, 63,42 45,17 12,16 35,53 18,26 6,56

B, 58,61 41,49 17,36 34,13 17,11 5,358




Berdasarkan analisis laboratorium terhadap komposisi
kimia hijavan rumput raja dan silase rumput raja menunjuk-
kan bahwa kandungan NDF, ADF, ADL, Selulcsa, Hemiselulosa
dan kadar abu dari silase lebih tinggi daripada hijauan
segar (Tabel 2.), Hasil ini mentinjukkan bahwa dengan
Pembuatan silase terjadi perohkbakan komposisi kimia hijauan
menjadi lebih baik ocleh bakteri pembentuk asam. Hal ini
digebabkan cleh beberapa faktor diantaranya yaitu adanya
pemberian bahan pengawet dedak halus yang dapat menyerap
air dari hijasusn sehingga bahan kering dari silase meningkat.
Dengan meningkatnya bahan kering silase maka akan mweningkat
pula komposiei kimia dari silase tersebut. Hal ini sejalan
dengan Ensminger dan Olentine (1978) yang menyatakan bahwa
palah satu keuntungan dalam pemberian bahan pengawet yaitu
mengurangl kadar air hijauvan dan menyerap asam—-asam Behinggza
tidak hilang menyerap ke sisi-sisi silo. Dan didukung oleh
Van Scest (1983) bahwa komposisi kimia dan kualitas nutrisi
gilase dapat diubah dengan penambahan beberapa macap bahan,
Penambahan pengawet pada silase mempunyai dua arti ganda
yaitu mempengaruhi fermentasi dan mengubah komposisi serta
nilai nutriei menjadi lebih balk,

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komposisl Kimia Silase

Iata hasil analisis kandungan frakei-serat dari
berbagal perlakuan dapat dilihat pada Tabel Z.
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‘Berdasarkan analisis sidik ragam (Tabel lampiran 3,
5+ Ty 9, 11 dan 13) menunjukkan bahwa kandungan NDF dan
kadar abu berbeda sangat nyata (P [/ 0,01) menurut panjang
pemotongan dan pengaruh nyata (P / 0,05) dari kandungan
ADF dan ADL., Namun perlakuan behan pengawet Saupun interaksi
panjang pemotongan dengan bahan iengawet tidak memberikan
pangaruh ¥ang nyata terhadap kompceisi kimia NDF, ADF,
ADL, hemiselulcsa dan kadar abu; kecuali pada komposisei
selulosa yang memberikan pengaruh nyata pada interaksi
antara panjang pemotongan dengan bahan pengawet, i:
Selanjutnya Uji BNT menunjukkan; adanya pengaruh yang nyata
dari panjang pemotongan 5 cm dengan bahan pengawet, Hasil
in{ menunjukkan adanya kecenderungan penurunan kandungan
selulosa pada perlakuan yang lain dibandingkan dengan per-
lakuan panjang pemotongan 5 cm dengan bahan pengawet.

Hal ini disebabkan karena panjang pemotongan 5 cm lebih
mudah pemadatannya dibandingkan dengan panjang pemotongan
10 cm sehingga okeigen yang tertinggal dalam siloc hanya
sedikit, dengan demikian proses respira;i deri hijauan
hanya berlangsung singkat. Sejalan dengan Reaves dan
Henderson (1969) yang menyatakan bahwa apabila oksigen
yang turut masuk ke dalam silo lebih banyak, maka akan
menyebabkan temperatur dalam sile nalk sampai 43° C,
sehingga terjadi fermentasi yang tidak diharapkan yang

menurunkan kandungan gat-zat gizi silase.




Hal lain yang mempengaruhi tingginya kandungan selulosa
pada perlakuan panjang pemotongan 5 cm dengan bahan pengawet
adalah bahwa bakteri-bakteri yang melakukan proses fermentasi
hanya merombak karbohidrat yang berasal dari bahan pengawet
dan bukan karbohidrat dari hijauen sehingga kandungan
selulosa tidak mengalami perombakan. Sejalan dengan yang
dinyatakan Anonim (1986) bahwa guna mencegah yang tak
dikehendaki dan merugikan karena dapat menyebabkan pem=
busukan, pembentukan asam butirat yang tak dikehendaki
dapat diusahakan dengan menambah bahan pengawet yang banyak
mengandung karbohidrat sebagai substrat pertumbuban bakteri.
Dan didukung oleh Ensminger dan Olentine (1978) bahwa
keuntungan dalam penggunaan bahan pengawet adalah menambah
gat-zat makanan, mexzpersiapkan karbohidrat yang dapat di-
fermentasi, menambah asam untuk meningkatkan kondisi aeam,
menghambat pertumbuhan bakteri yang wmerugikan, mengurangi
tersedianya ckeigen, mengurangi kandungan air hijauan dan
menyerap asam-asam sehingga tidak hilang menyerap ke 8isi=-
sisi silo.

Deri uraian tersebut disimpulkan bahwa pemberian bahan
pengawet tidak selamanya berpengaruh terhadap penurunan
kandungan fraksi serat dari berbagal perlakuan dan ternyata
perlakuan panjang pemotcngan 5 cm dengan bahan pengawet
menaikkan kandungan selulosa. Hal ini didukung oleh Van Scest
(1983 ) bahwa bahan pengawet disamping berfungsi mendukung
ferjadinya fermentasl dapat pula menghambat terjadinya

fermentaegi pada pembuatan silase.
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KESIMPUIAN DAN SARAN

Eesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan
mengenal pengaruh panjang pemctongan dan pemberian bahan
pengawet terhadap komposisi kimia silase rumput raja,
maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1+ Eomposisi kimia silase dari berbagai perlakuan yang
dihasilkan ternyata lebih tinggi dibandingkan hijauan
asalnya.

2. Perlakuan dengan bahan pengawet tidak berpengaruh
nyata terhadap komposisi NDF, ADF, ADL, Hemiselulosa
dan kadar abu, terhadap panjang pemotongan.

3+« Terdapat kecenderungan, bahwa interaksi antara panjang
pemotongan 5 cm dengan bahan pengawet menaikkan

kandungan selulcsa silase dibandingkan perlakuan yang
lain.

Saran

Penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pengawet
pada pembustan silase pada panjang pemotongan yang berbeda
perlu dipertimbangkan untuk menghasilkan eilase yang ber-
kualitas baik.

1
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Tabel Lampiran 1.

Ll e L L T T

Hagil Pengamaten Fisik Kualitas Silase
Rumput Raja (Pennisetum purpupoides)
dari Perlakuan Panjang Femotongan dan
Femberian Eahan Pengawet.

FEC s s EE S E S S S S EEEAEEEEEE EEEEDREEE—=EEEES

Ferlakuan Ulangan Warna Tekstur Ada/tidak Bau pH
jamur
AiBg 1 Hijau kecok=  Masih - Asam 4,8
latan jelas
2 Hijau kecok- Masih = hsam 4,5
latan jelas
3 Hijau kecok- Masi} - Asam 5,0
latan jelas
4 Hijau kecok= Mazih - Asam 4,6
latan jelas
AoB .
11 1 Hijau kecok-  Masih - Asam 4,6
latan jelas
2 Hijau kecok=  Masih - Asam 4,8
latan jelas
3 Hijau kecok-=  Maaih - Asam 4,5
latan jelas
4 Hijau kecok- Masih - Asam 4,8
latan jelas
hJBE 1 Hijau kecok-  Masih Ada Asam 5,1
' latan jelas
i 2 Hijau kecok-  Masih Ada Asam 4,8
| latan jelas
' 3 Hijau kecok- Masih Ada hsam 4,9
| latan jelas
! 4 Hijau kecok-  Masih Ada Asam 4,8
| latan jelas
l
| A.B 1 Hijau kecok-  Masih Ada Asam 4,8
"1 latan jelas
2 Hijau kecok-  Masih Ada Asam 4,7
latan jelas
5 Hijau kecok=  Masih Ada Asam 4,6
latan jelas
4 Hijau kecok-  Masih hda Asam 4,8
latan jelas
22




e

Lanjutan lampiran 1.

Keterangan :

AiBy = Panjang pemotongan 5 em tanpa bahan
Pengawet.

ﬁlnil = Panjang pemotongan 5 cm dengan bahan
Pengawet.

Ang = Panjang pemotongan 10 cm tanpa bahan
pengawet.

REEI = Panjang pemotongan 10 cm dengan bahan

. pengawet.
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Tabel Iampiran 2. [Iamta Percobaan Pengaruh Panjang

Pemotongan dan Femberien Bahan
Pengawet Terhadap Eandungan NDF.

Kombinasl Perlakuan Total

72,711 66,93 61,70 59,92
72,04 66,24 63,42 58,56
67,13 65,52 64,69 58,34
67,04 64,74 63,85 57,60

=Y 278,92 263,43 253,66 234,42 1030,43

Y 69,7% 65,86 63,42 58,61 64,40

Tabel Total FPerlakuan

Faktor B Faktor A Total
ay az ’
B, 278,92 253,66 532,58
b, 263,43 234,42 497,85
Total 542,35 488,08 1030,43
24
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Ferhitungan : R S A
¢ i J _j-u

Faktor Koreksi (¥x) = (1030,43° . 6 361 sﬂ Y T G
16 i A W

JET = (72,71)2 + (12,04)2 + ... + (57,60)° - ffﬁ“?fﬁf'.é
= 298,79 | e
skp = (278,92)% + ... + (234,42)° _ o = 260,34
4
JKG = 298,79 - 260,34 = 38,45

EE{A} = 1542-55}2; {455,&5]2 - FE = 1341ﬂﬁ

JE{B} = [552:53}2 + {497155}2 - FE = 75'39
8

JK (AB) = 260,34 - 184,08 - 75,39 = 0,87

Tabel lampiran 3. Daftar Analisis Sidik Ragam NDF.

Sumber . Frabal
Keragaman DB JE ET hitung VI T &%
Perlakuan 3 260,34 . i
A 1 184,08 184,08 57,52 4,75 9,33
B 175,39 75,39 23,56 4,75 9,33
AB 1 0,87 0,87 0,27" 4,75 9,33
Galat 12 38,45 3,2
Total i5 298,79

G sangat nyata pada<< = 0,01

0 o 4idak nyata pada XX = 9,05

25




Uji Beda Kyata Terkaeil ( BNT )

P0,05 7 2:1719¢2(3,2) . , ¢
4

0,01 ™ 3,055V 2(3,2) = 3,86
4

Menentukan Beda Rata-rata Perlakuan

Rata-rata
Fanjang
Bahan Tanpa Eahan Selisih
Femotongan Pengawet  Fengawetl
¥
> cm 69,73 63,42 6,31
10 cm 65,86 58,61 7,25
*o,05 2,76
0,01 3,86
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Tabel lawmpiran 4, Tata Percobaan Pengaruh Fanjang
' . Femotongan dan Pemberian Bahan
Fengawet Terhadap EKandungan ADF.

Eombinasi Perlakuan Total

Eﬂbu B

%1% Ay by

47,70 47,00 40,66 46,20
43, 90 49,56 46,88 47,16
47,23 48,27 47,64 34,43
49,61 48,94 46,09 38,18

£Y 188,44 193,77 180,67 165,97 728,85

T 47,11 48,44 4554F 47,49 45,55

Tabel Total Perlakuan

Faktor A

Faktor B Total
_ a, a5 -
b,_., 188,44 180,67 364,11
by 193,17 165,97 359,74
Total 382,21 346,64 728,85
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Perhitungan :

2
Faktor Koreksi (FE) = {728,83)" = 33,201,39

16
TET = (47,7002 + (43,90)2 + ... + (38,18)2 - KK
= 272,91
JEKP = {1BEI¢4‘JE * saa ¥ {155}?3'12 - FEK = 1{]9.64
4
JEG = 272,91 - 109,64 = 163,27
JE(A) = 1352,2112 + {345.54-}2 - FK = 179,08
. ' B ,
(369,11)° + (359,74)°
JE(B) = 2 2 - FE = 5,49
a -

JE)AB) = 109,96 = 79,08 = 5,49 = 25,39

Tabel Iampiran 5. Daftar Apalieis Sidik Regam ADF.

F
Sumber . tabel
Keragaman DB JK ET hitung 5% 1%

Perlakuan 3 109,64 - -

A i\ 79,08 79,08 5,81 4,75 9,33
B . 549 5,49 0,40 4,75 9,33
AB 1 25,39 25,39 1,,::‘:'?""’I 4,75 9,33
Galat 12 163,27 13,60
Total 15 272,91

= nyata pada K™ 0,05
tn o tidak nyata pada = 0,05
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Yo,05 = 2,179V 2(13,60) = 5,68
: ;

tu.n1 - 5.955'f 2!13.EDE = 7,97
4

Menentukan Feda Raté=rata Perlakuan

Hata-rata
Panjang Selisih
Bahan Tan han '
Pemotongan Fengawet Penﬁgwgi
5 em 47,11 45,17 1,94

10 cm 48,44 41,49 6,95

t0,05 5,68

tﬂlﬂ1 TrgT

29



Tabel Lampiran 6, Tata Percobsan Pengaruh Panjang

Pemotongan dan Femberian Hahan
Fengawet Terhadap Kandungan ADL.

Eombinasi Perlakuan

Total
Ehn l2h1 .

17,85 9,32 13,69 9,44
16,17 11,35 11,75 8,66
12,84 8,75 11,31 4,18
13,81 9,14 11,89 7,15

< ¥ 60,67 38,56 48,64 29,43 177,30
15,17 9,64 12,16 17,36 11,08

v

Tabel Total Perlakuan

Faktor A
Faktor B Total
B'-t EE
'. b, 60,67 48,64 109,31
by 38,56 29,473 67,99
Total 99,23 78,07 177,30
|
1
B0




Perhitungan :

Faktor Koreksi (Fg) = 177,30 .- 1.964,T1
- ¥

JET = (17,85)% + ...+ (7,15)2 = ¥ = 174,22

2
Jxkp = L60,67)° + 4 + (29,43)% FK = 135,21
JEG = 174,22 - 135,21 = 39,01
sx) = 192:23)° + (78,00)2

_ 5

2
JE(Ep = £109,31)° ¢ (67,99)° _ g = 106,70
) B

JE(AB) = 135,21 - 27,98 - 106,70 = 0,53

FE = 27,98

Tabel Lampiran 3., Daftar Analisis Sldik Ragam ADL.

Sumber . Ttabel

Keragaman DB  JK T Pyt tung 5% 1%

Ferlakuan 3 135,21 = -

A 1 129,98 27,98 8,61" 4,75 9,33

| B { 106,70 106,70 32,83 4,75 9,33
4B + o055 0,55 oM® 4,75 9,33
|  Galat 12 39,01 3,25
| Total 15 174,22

o
| % o nyata padapl = 8,05 ; = sangat nyata pada .-~ 0,01

0w 41dak nyata pada &= 0,05
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Uil Feda ¥yata Terkeetl (nwyr)

tﬂ.ﬂS = 2,179/ 2(3,25) = 2,78
4

*0,01 = 3,055V 2(3.25) . 5 g9
4

Menentukan Peda Rata-rata Ferlakuan

Paniang Rata-rata
Femotongan Bahan Tanpa bahan Selieih
Fengawet Pengawet
-
5 cm 15,17 12,16 3,01
10 cm 9,64 7,36 2,28
t

0,05 2,78




Tabel Lampiran 8,

Data Percobaan Pengaruh Panjang
Pemotongan dan Femberian Bahan %
Pengawet Terhadap kandangan Selulosa

Eombinasi FPerlakuan

e _Tﬂtalf s
1% 848 aph, A5k, S B
29#'35 3'3‘151 31.34 HFEiTE
27,73 37,81 35,53 38,50
34,39 36,96 3R,29 30,25
5,80 37,05 36,95 31,03
=Y 127,77 145,13 142,11 136,54 551,55
Y 76,94 36,28 35,53 34,13 54,47
Tabel Total Ferlakuan
Faktor B Fakteor A —
': 31 ﬂ_E .
|
; b, 127,77 142,11 269,88
i
' b, 145,13 136,54 281,67
Total 272,90 278,65 551,55

e e e

e




Ferhitungan :

2
Paktor Koreksi (Fx) = £351.35)° w 19.012,96
. 16

JET = (29,85)2 + .., + (31,03)2 - FK = 176,70

gp = (21,9102 + ...+ (136,54)% _ FK = 43,62

4
2 2
JE(A) = (272,90)° + (278,65)° _ w® = 2,07
8
2 2
JE(p) = {269,88) * (281,67)" . p = R
8

JE(AB) = 43,62 - 2,07 - 8,69 = 32,86,

Tabel Iampiran 9. Daftar Analisis Sidik Ragam Selulosa

Fravel

Sumber g
Eeragaman DB JE KT Fri tung 5% 1%
Perlakvan 3 43,62 - -

A 1 2,01 2,01 0;18"® 4,75 9,33

B { 8,69 8,60 0,78 4,75 9,33

AB 1 32,86 32,86 2,960 4,75 9,33
Balat iz 133,08 11,09
Total 15 176,70
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Tabel Lampiran 10, Data Percobaan Pengaruh Panjang

: { Femotongan dan Pemberian Bahan
FPengawet Terhadap Kandungan
Hemiseluloea.

—— Kombinas{ Perlakuan
A Total

H1hn a1b1 ﬂEh 32h1

25,01 19,93 21,07 13,72
28,14 16,68 16,54 11,40
19,90 17,25 17,65 23,91
17,43 15,80 17,76 19,42

X 90,48 69,66 73,02 68,45 301,61
| 2 22,62 17,42 18,26 17,11 18,85

Tabel Total Ferlakuan

&, 52
b, 90,48 73,02 163,50
b, 69,66 68,45 138,11
Total 163,50 138,11 301,61
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Tabel Lampiran 10,

Data Percobaan Pengaruh Fanjang
Pemotongan dan Pemberian Bahan
Pengawet Terhadap Kandungan
Hemiselulosa. ;

_ Fombinasi Perlakuan

I ?Tj B A Total
aihﬂ H...Ih‘ Ezhu =2b1
25,01 19,93 21,07 13,72
28,14 16,68 16,54 11,40
19,90 17,25 17,65 23,91
17,43 15,80 17,76 19,42
¥ 90,48 69,66 73,02 68,45 301,61
Y 22,62 17,42 18,26 17,11 18,85
Tabel Total Ferlakuan
thtﬁr E Faktor A Total
a1 i BE
B, 90,48 73,02 163,50
b, 69,66 68,45 138,11
Total 163,50 138,11 301,61
35



Per hi‘tug,gan

-
-

2
Faktor Koreksi (FK) = 1EE%E§11- = 5.685,54

JET = (25,01)% + .., + (19,42)2 & X = 265,74

kP = §90,48)° ¢ ... ¥ (60.45)°  pp w qa 88

4 :

2
JK{‘Q} = [160114] + (1'1-11'1-7_]2 - FK = 21,78

8

sx(s) = (62,5007 + (138,11)° | 5« 40,29

8

JE(AB) = 78,58 - 21,78 - 40,29 = 16,51,

Tabel Lampiran 11.

Iaftar Analisis S5idik Ragam
Hemiselulcsa.

Sumber F‘ba bel
Eeragaman IB JE ET Fpitung 5 X 1 %
Perlakuan 3 78,58 - -

A 1 21,78 21,78 1,40 4,75 9,33

B 1 40,29 40,29 2,580 4,75 9,33

AB 1 16,51 16,51 1,06*® 4,75 9,33
GCalat 12 187,16 15,60
Total 15 265,74
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P
Tabel Lampiran 12, Iata Percobaan Pengaruh Panjang
- Femotongan dan remberien Eahan
Pengawet Terhadap EKandungan
Kadar Abu. .

Eombinasi Perlakuan

- Total
9,82 7,83 7,30 3,42
11,26 10,69 7,93  T,44
8,46 17,95 5,48 4,38
.27 8,42 5,51 6,29
£y 36,81 34,80 26,22 21,53 119,45
Y 9,20 8,72 6,56 5,38 7,47
Tabel Total Perlakuan
Faktor A
Faktor B . Total
H..l HE .
: b, 36,81 26,22 63,03
| by 54 B9 21,53 56,42
! motal 71,70 47,75 119,45
{
|
|
;
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L

Ferhitungan

Faktor Koreksi (Fg) = lllE;iElE = 891,77
. _ 16

JET = (9,82)% + .., + (6,29)2 - FE = 67,92

jrp  « (36,81)° + ‘;. (21,53)2 _ FK = 39,06

JKG = 67,92 - 39,06 = 28,86

sxay = (11,1002 ; (47,752 _ g = 35,85

Jﬁ{B} - (63,03) : (56,42)2 _ m = 2,73

JE(AB) = 39,06 - 35,85 - 2,73 = 0,48

Taftar Ana

Tabel lampiran 13.
Eadar Abu.

lisis Sidik Ragam

Fyabel
Sumber .
Keragaman DB JE KT hitung 5 % 1 %
. Perlakuan 3 19,06 - -
} A 1 35,85 35,85 14,9"% 4,75 9,33
"B 1 2,73 2,73 1,14 4,75 9,33
! AB 1 0,48 0,48 0,2 4,75 9,53




L L oae

Ferhitungan :

Faktor Koreksi (Fg) = illﬂ*iﬁli = 891,77
; 16

JKT = {9,5:}22+ cee t (6,29)2 = F = 67,92
JEp = £36,81)° + ... (21,53)°

- FE = 39,06
4 .
JEG = 67,92 - 39,06 = 28,86
2 2
sE() = (11.70) ;HT:EL- FE = 35,85
Jx(p) = 63,032+ (56.42)2 _ o = 5.3

8
JE(AB) = 39,06 - 35,85 - 2,73 = 0,48

Tabel lampiran 13. Daftar Analisis 5idik Ragam

Eadar Abu.
Fyabvel

Sumber .
Keragaman DB JK ET hitung 5 % 1 %
Ferlakuan 3 19,06 - -

A 1 35,85 35,85 14,9°° 4,75 9,33

"B 1 2,73 2,73 1,14 4,75 9,33

AB ; 0,48 0,48 0,2 4,75 9,33
Galat 12 28,86 2,4
Total 15 67,92

el



Perhitungan :

Faktor Koreksi (rk) = 1119,45)°

= 891,77
16

JET = {9.52}22+ ves * (6,29)% = F = 67,92
jEp = 36,8102 + ... (21,53)°
4

JEG = 67,92 - 39,06 = 28,86

- FK = 39,06

sE(a) = (117002 + (47,75)%

FKE = 35,85
8
63,03)% + (56,42)°
 JK(B) = - K = 2,73

JE(AB) = 39,06 = 35,85 = 2,73 = 0,48

Tabel lampiran 13. Daftar Analisis Sidik Ragam

Eadar Abu.
Fyabel
Sumber g
Kerageman DB JE ET hitung 5 % 1 %
Ferlakuan 3 29,06 = -
A 1 35,85 35,85 14,9** 4,75 9,33

"B 1 2,73 2,73 1,14 4,75 9,33

AB 1 0,48 0,48 0,28 4,75 9,53
Galat 12 28,86 2,4
Total 15 67,92
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Uji Beda Nyata Terkecil (mmr)

*0,05 = 2,179 vV ITZE . o
: 4 ¥

%0,01 = 3,055V 2(2,4) . 5 4
4 ’

Menentukan Beda Fata-rata Perlakuap

Rata-rata
Fanjang
; Bahan Tanpa Bahan Hakinix
Femotongan Fengawet Pengawet
£ 3
5 em 9,20 6,56 2,64
*
10 cm 8,72 5,38 3454
tﬂ,ﬁﬁ 2,38
%o, 01 3,35
39
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